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Analisis Rasio Dalam Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sektor Industri Otomotif Dan Industri Ban Mobil Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menilai bagaimana kinerja 

keuangan perusahaan sektor industri otomotif dan sektor industri ban mobil yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui analisis rasio kinerja keuangan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keadaan likuiditas sektor 

perusahaan otomotif secara keseluruhan sangat baik, rata-rata nilai current ratio nya 

diatas 200%. Keadaan likuiditas perusahaan sektor industri ban mobil secara 

keseluruhan tidak terlalu baik, dua perusahaan dari sampel industri ini nilai rasionya 

dibawah 200%. Tingkat solvabilitas perusahaan sektor industri otomotif dan industri 
ban mobil rata-rata masih diatas 50% yang mengindikasikan bahwa pendanaan dari 
pihak luar perusahaan masih tinggi. Tingkat profitabilitas pada perusahaan sektor 

industri ban mobil lebih baik dibandingkan perusahaan sektor industri otomotif. 
Sepanjang tahun 2008 hingga 2010 nilai rasionya meningkat.

Rata-rata kondisi kinerja keuangan pada kedua sektor perusahaan industri 
ini mengalami penurunan pada tahun 2008 yang merupakan periode krisis global.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio 

Profitabilitas



Ratio Analysis In Assessing the Financial Performance 

Company Industry Sector Automotive And Industrial Tires Registered In
Indonesia Stock Exchange

ABSTRACT

This study aims to determine and assess how the financial performance of the 

automotive industry sector companies and automobile tire industry sectors listed on the 

Indonesia Stock Exchange through an analysis of financial performance ratios.
The results of this study indicate that the State sector of the automotive company 

liquidity is very good overall, the average value of its current ratio above 200%. 
Company's liquidity situation tire industry sector as a whole is not very good, two 

companies from this industry sample value ratio below 200%. Solvency level of the 

automotive industry sector companies and the automobile tire industry average is still 
above 50% which indicates that the funding of parties outside the company is still high. 
Level of profitability in the corporate sector of automobile tire industry better than the 

company's automotive industry sector. During 2008 to 2010 the ratio was increased.
The average condition of the financial performance of companies in both 

sectors of the industry declined in 2008 which is the period of global crisis.

Keywords: Financial Performance, Liquidity Ratios, Solvency Ratios, Profitability 

Ratios
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang disebut juga sebagai negara 

agraris karena mayoritas penduduknya bermata pencaharian petani. Petani karet 

merupakan kedua terbesar mata pencaharian rakyat Indonesia setelah petani padi. 

Indonesia banyak mempunyai perkebunan karet yang tersebar di seluruh wilayah 

nusantara dan bertetangga dengan Malaysia yang merupakan produsen karet alam 

terbesar di dunia. Karet juga merupakan salah satu bahan baku penting dan sebuah 

industri, industri ban mobil contohnya dan juga harga karet alam sangat mempengaruhi 

pembentukan harga ban mobil.

Industri nasional dalam menggunakan bahan baku karet terbesar adalah ban. 

Dari sekitar 2,9 juta ton produk karet nasional, sebanyak 85 persen diekspor dalam 

bentuk bahan baku (crumb rubber, sheet, lateks, dan sebagainya). Hanya sekira 15 

persen atau 435 ton produk karet alam yang diserap oleh industri rekayasa di dalam 

negeri. Dari 435 ribu ton produk karet tersebut, sebagian besar yaitu 55 persen diserap 

oleh industri ban. Selebihnya diserap oleh industri sarung tangan karet, benang dan 

kondom (17 persen), alas kaki (11 persen), vulkanisir (11 persen), dan barang-barang 

karet lainnya (9 persen).1

Gabungan Pengusaha Karet Indonesia, 2009, Jakarta: Gapkindo
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Tabel 1.1
Konsumsi Karet Dalam Negeri 

Tahun 2006 — 2010 
(Dalam Jutaan Ton)

Konsumsi Karet Dalam Negeri 
onnfi 7007 ?noR 2009 2010

Keterangan

Bersumber Dari Karet Padat:
a. Ban
b. Tabung pipa,
Transmission, dll
c. Alas Kaki

0,19 0,20 0,22 0,24 0,25

0,04 0,04 0,05 0,05 0,07
0,04 0,04 0,05 0,05 0,05

BeltSelang

0,06 0,07 0,07 0,08 0,09 
0,33 0,36 0.39 0,42 0,46

Bersumber Dari Lateks Padat Pekat:
Jumlah ______________________

Sumber : GAPKINDO (Gabungan Pengusaha Karet Indonesia)

Saat ini sektor industri kita dihadapkan pada harga saham pasar dunia yang 

gat ketat (kompetitif) dan berpotensi besar memicu kerugian. Tantangan utama yang 

dihadapi oleh industri nasional saat ini adalah kecenderungan penurunan daya saing 

industri di pasar internasional. Penyebabnya antara lain adalah meningkatnya biaya 

energi, ekonomi biaya tinggi, penyelundupan serta belum memadainya layanan 

birokrasi. Tantangan berikutnya adalah kelemahan struktural sektor industri itu sendiri, 

seperti masih lemahnya keterkaitan antar industri, baik antara industri hulu dan hilir.

san

Tapi pertumbuhan Industri ban mobil ini sendiri cukup meningkat pesat seiring

pertumbuhan produksi kendaraan bermotor di indonesia, produksi ban nasional naik

16% pada 2005 ketika pertumbuhan ekonomi indonesia mencapai 7,16%. Dan pada 

2010 produksi ban melonjak 27% saat perekonomian indonesia tumbuh 5,82%.2

Krisis keuangan global yang merontokkan perusahaan- perusahaan besar di 

Amerika ternyata juga mengancam kelangsungan perusahaan-perusahaan besar di

2 Gabungan Pengusaha Karet Indonesia, 2009, Jakarta: Gapkindo
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negara lain seperti negara-negara Eropa dan Asia, tidak terkecuali perusahaan- 

perusahaan industri di Indonesia. Industri ban di tanah air mau tak mau tersandung 

imbas krisis global yang mengguncang dunia saat ini yang menyebabkan permintaan 

pasar menurun. Apalagi pasar amerika adalah pasar ekspor terbesar kedua setelah 

eropa. Tahun lalau, ekspor ban indonesia ke negeri paman sam ini senilai US$ 156 juta.

Ketua umum asosiasi produsen ban indonesia (APBI) Aziz pane bilang ia telah 

menurunkan target ekspor bannya pada tahun ini (2008) APBI menurunkan target 

penjualannya dari US$ 1.5 miliar menjadi US$ 1 miliar. Selain menciutkan target, 

produsen ban tanah air juga bakal mengalihkan pasar kedaiam negeri dan timur tengah. 

Apalgi saat ini muncul isu fasilitas Generalited Sysetm of Preference (GSP) alias 

fasilitas keringanan bea masuk untuk produk ekspor dari negara berkembang akan 

dicabut. Kalau ini dicabut maka bea masuknya akan menjadi mahal sehingga produk 

kita akan sulit bersaing.

Penjualan ban pun turun dalam dua bulan pertama tahun 2009. Penyebab 

utamanya, apa lagi kalau bukan krisis ekonomi global. Ketua Asosiasi Produsen Ban 

Indonesia (APBI) Aziz Pane mengemukakan, penurunan penjualan ban seiring 

melemahnya sektor otomotif global dan domestik. "Penurunan terjadi seiring 

banyaknya pabrik mobil yang tutup," ujarnya. Direktur Jenderal Industri Alat 

Transportasi dan Telematika (IATT) Departemen Perindustrian Budi Darmadi 

mengakui penurunan ini. "Kalau penjualan otomotif turun, sangat mungkin penjualan 

ban juga turun," katanya. Produksi ban pada bulan Februari 2009 tercatat 3,42 juta unit, 

turun dari angka pada tahun 2008 yang sebanyak 3,645 juta unit. Sementara, penjualan 

ban pada Februari 2009 turun menjadi 7,1 juta unit dari 7,67 juta unit pada periode
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tahun 2008. Saat ini, ada 11 perusahaan ban di indonesia. Total produksi mereka pada 

tahun 2008 mencapai 29 juta ban motor dan 42,84 juta ban mobil.

Ada dua pabrik ban yang bangkrut, yakni PT Intirub dan PT Mega Safe Tyre. 

Intirub, yang berdiri sejak 1957, berhenti berproduksi pada November 2006. Mega 

Safe, yang cikal-bakalnya berdiri pada 1964, telah memberhentikan 400 karyawannya 

pada 17 Februari tahun 2010. Total aset Mega sekitar US$ 20 juta (setara dengan Rp 

184,17 miliar). Intirub dan Mega hanyalah contoh kisah tragis industri ini. Kedua 

perusahaan itu justru kolaps di tengah meroketnya penjualan mobil dan sepeda motor. 

Kolaps itu disebut-sebut akibat melambungnya harga bahan baku, dari karet alam, 

carbon black, hingga kawat baja, akibat terimbas lonjakan harga minyak mentah dunia.

Harga karet alami internasional (crumb rubber) di Bursa Bangkok per Maret 2008,

misalnya, mencapai US$ 2,65, naik 23 persen dibanding pertengahan tahun lalu, yang 

hanya US$ 2,15 per kilogram. Tapi harga bahan baku bukan penyebab tunggal. 

Perubahan sistem manajemen atau kepemimpinan juga bisa berpengaruh3

paS/maialta^0tiiiPOinteraktif'COm/id/arSiP/2Q08/06/30/EB/nihm'2Q0S06^nFRI27544 id h,ml diakses
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Tabel 1.2

Daftar Perusahaan yang bergerak di Industri Otomotif dan Perusahaan Industri 

Ban mobil yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Nama PerusahaanSektor Industri
PT Astra Internasional, Tbk
PT Astra Otoparts, Tbk
PT Prima Alloy Steel, Tbk
PT Indomobil Sukses Internasional, Tbk
PT Indospring, Tbk
PT Multi prima Sejahtera, Tbk
PT Nipress, Tbk
PT Selamat Sempurna, Tbk
PT Hexindo Adi Perkasa, Tbk
PT Indo Kordsa, Tbk
PT Sugi Samapersada, Tbk
PT Tunas Ridean, Tbk
PT United Tractors, Tbk

Sektor Industri Otomotif

PT Gajah Tunggal, Tbk
PT Goodyear Indonesia, Tbk 
PT Multistrada Arah Sarana, Tbk

Sektor Industri Ban Mobil

Sumber: www.idx.co.id

Berikut ini adalah data penjualan dan laba bersih tahun 2008 - 2010 :

Tabel 1.3

Data Laba bersih dan Penjualan

Industri Otomotif yang terdaftar d BEI tahun 2008-2010

Laba/(rugi) bersihPenjualanTahun
1,686,542,898,51222,632,355,686,9212007

33,488,072,263,522 2,907,604,225,4372008
33,853,101,586,951 4,125,606,668,8262009
44,150,035,000,000 4,144,201,092,1682010

Sumber : Diolah dari laporan keuangan perusahaan industri otomotif yang terdaftar di

BEI

5
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Berdasarkan keseluruhan dari data perusahaan industri otomotif diatas, 

peningkatan penjualan sebanding dengan peningkatan laba bersih, tetapi apabila 

ditinjau langsung dari laporan keuangan, rata-rata ketiga sektor perusahaan ini 

mengalami peningkatan dan penurunan laba bersih maupun penjualan di sepanjang 

tahun 2007 hingga 2010.

Tabel 1.4

Data Laba bersih dan Penjualan

Industri Ban Mobil yang terdaftar d BEI tahun 2008-2010

LabaZ(rugi) bersihPenjualanTahun
162,444,669,7838,647,050,921,5252007
-621,002,416,07210,541,596,642,2152008

10,920,726,431,000 1,201,275,749,0002009
11,860,744,000,000 1,073,515,621,6212010

Sumber : Diolah dari laporan keuangan perusahaan industri ban mobil yang terdaftar di

BEI

Berdasarkan data dari tabel diatas, dapat kita amati bahwa tahun 2008 industri 

ban mobil secara umum mengalami kerugian yang cukup besar yaitu sebesar Rp - 

621.002.416.072. Akan tetapi pada tahun selanjutnya industri ini mengalami 

peningkatan laba yang cukup tajam yaitu sebesar 58,0% atau dari Rp -621.182.416.072 

menjadi Rp 1.201.275.749.000. Secara umum pendapatan penjualan pada industri ban 

mobil ini mengalami peningkatan.

Salah satu sarana untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan 

bersangkutan dapat dilakukan dengan menganalisa laporan keuangan. Informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan akan membantu berbagai pihak dalam merumuskan

yang
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pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam hal keuangan. Laporan 

keuangan perusahaan umumnya terdiri dan laporan neraca, laporan rugi-laba. Laporan 

tersebut akan lebih berarti bagi pihak yang berkepentingan bila data tersebut 

diperbandingkan untuk dua periode atau lebih dan dianalisis lebih lanjut. Dengan 

menggunakan laporan yang diperbandingkan termasuk data-data tentang perubahan- 

perubahan yang terjadi dalam jumlah rupiah dan persentase maka beberapa rasio 

keuangan akan membantu dalam menganalisa dan menginterprestasikan posisi 

keuangan suatu perusahaan.

atau

Rasio keuangan berguna untuk menyederhanakan informasi yang

menyederhanakan informasi yang menggambarkan pos tertentu dengan pos lainnya.

Dengan penyederhanaan itu kita dapat menilai secara cepat hubungan pos tadi dan

dapat membandingkannya dengan rasio lain sehingga kita dapat memperoleh informasi

dan memberikan penilaian.

Untuk mengetahui perkembangan keuangan perusahaan dapat dianalisis dari 

berbagai aspek, diantaranya dengan menggunakan rasio keuangan diantaranya adalah 

rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.

Rasio Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan 

untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo 

dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan 

dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan 

kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas.

Rasio Solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan dilikuidasikan, baik
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kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Suatu perusahaan yang 

solvable berarti bahwa perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang 

cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya, tetapi tidak dengan sendirinya berarti 

perusahaan tersebut likuid. Sebaliknya yang insolvable (tidak solvable) tidak 

dengan sendirinya berarti bahwa perusahaan tersebut adalah juga likuid

bahwa

Rasio Solvabilitas juga menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan 

terhadap modal maupun asset. Rasio ini dapat melihat berapa jauh perusahaan dibiayai 

oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh 

modal. Perusahaan yang baik mestinya mempunyai atau memiliki komposisi modal 

yang lebih besar dari pada hutang.

Rasio profitabilitas atau sering disebut rentabilitas adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba melalui 

kemampuan perusahaan dan sumber daya yang ada. Satu-satunya ukuran profitabilitas 

yang paling penting adalah laba bersih. Para investor dan kreditor sangat 

berkepentingan dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan menghasilkan laba saat 

ini maupun di masa mendatang. Profitabilitas ini penting , karena untuk dapat 

melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan haruslah berada dalam keadaan 

menguntungkan/pro/itaWe. Tanpa adanya keuntungan akan sangat sulit bagi

semua

perusahaan untuk menarik modal dari luar.

Untuk melakukan analisis laporan keuangan yang berdasarkan pada rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas ini dapat dilakukan dengan 

membandingkan periode sebelumnya sehingga dapat diketahui kecenderungan yang 

terjadi selama periode tertentu. Selain itu dapat juga membandingkan dengan

cara
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perusahaan yang sejenis dalam industri itu sehingga dapat diketahui posisi keuangan 

perusahaan dalam industri ini.

Analisis ini sangat membantu suatu industri untuk melihat bagaimana kineija 

keuangannya dilihat dan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitasnya. Untuk 

perusahaan yang berorientasi pada laba, data keuangan perusahaan sangat penting 

untuk mengambil suatu kebijakan yang berguna untuk membangun atau 

mengembangkan perusahaan agar dapat bersaing di pasar yang semakin kompetitif ini. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas serta mengingat pentingnya analisis laporan 

keuangan, penulis tertarik memilih judul “ANALISIS RASIO DALAM MENILAI

KINERJA KEUANGAN PADA SEKTOR INDUSTRI OTOMOTIF DAN INDUSTRI

BAN MOBIL YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA”

1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang permasalahan diatas maka perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

Bagaimana kineija keuangan perusahaan yang dianalisis menggunakan analisis rasio 

pada perusahaan sektor industri otomotif dan industri ban mobil yang terdaftar di bursa 

efek indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan distas, maka tujuan 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi kineija keuangan 

pada sektor industri otomotif dan industri ban mobil yang terdaftar di bursa efek 

indonesia melalui analisis rasio keuangan.

yang
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, dapat dijadikan bahan pembanding antara teori yang didapat 

dibangku kuliah dengan fakta yang ada di lapangan.

2. Bagi Perusahaan, dapat dijadikan sebagai alat untuk melihat situasi atau 

kineija perusahaan.

3. Bagi Peneliti berikutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

penelitian sejenis dan sebagai pengembangan penelitian lebih lanjut serta 

menjadi masukan untuk menambah wawasan dan pengetahuan untuk acuan 

penelitian - penelitian sejenis berikutnya.

l.S Sistematika Penulisan

Untuk merancang penelitian agar lengkap dan mudah dipahami, maka penulisan

ini akan dibagi menjadi lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai isi dari penelitian yang meliputi 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan penelitian.

BAB U : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang dipakai dalam penelitian 

disertai dengan penelitian-penelitian terdahulu, dan kerangka konseptual penelitian.
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BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, populasi,

sampel, dan metode pengambilan sampel, definisi operasional variabel, metode

pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini adalah inti dari tujuan penelitian ini dibuat. Pada bab ini akan dilakukan

analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas yang merupakan 

rumusan dari analisis kinerja keuangan pada sektor industri otomotif dan sektor industri

ban mobil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat diambil setelah penelitian 

dilakukan dan saran-saran yang dapat bermanfaat serta menjadi masukan bagi

perusahaan.
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